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INTISARI 
Face oil merupakan salah satu sediaan yang digunakan untuk perawatan kulit. Dalam 

pengembangan formulasinya, perlu ditambahkan komponen bahan sebagai antimikroba, seperti 
minyak nyamplung dan VCO. Minyak nyamplung dikombinasikan dengan VCO pada seri konsentrasi 
25:75, 40:60, 50:50, 60:40 dan 75:25% (v/v) yang kemudian diuji antibakteri serta antijamur 
terhadap Propionibacterium acnes dan Malassezia furfur . Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode difusi cakram serta diamati diameter zona hambat.  

Formula kombinasi minyak nyamplung dan VCO yang memiliki aktivitas antimikroba 
tertinggi akan dikembangkan menjadi sediaan face oil. Selanjutnya pada sediaan tersebut dilakukan 
uji sifat fisik sediaan diantaranya uji stabilitas, organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, serta uji 
kadar air selama 4 minggu penyimpanan pada suhu ruang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi minyak nyamplung dan VCO yang memiliki 
aktivitas antibakteri paling tinggi adalah seri konsentrasi 25:75 dan 50:50% (v/v) (DDH=12,33 mm), 
namun kombinasi minyak tersebut tidak memiliki aktivitas antijamur (DDH=0 mm). Hasil analisis 
data uji sifat fisik diuji menggunakan Repeated Measures ANOVA dengan Post Hoc Bonferroni dan 
diketahui bahwa sediaan face oil stabil selama 4 minggu penyimpanan, namun pada uji pH sediaan 
face oil mulai tidak stabil pada minggu ke-3 dan ke-4. 
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ABSTRACT 
Face oil is one of the preparations used for skin care. In developing the formulation, it is 

necessary to add component ingredients as antimicrobial agents, such as nyamplung oil and VCO. 
Nyamplung oil is combined with VCO in the concentration series 25:75, 40:60, 50:50, 60:40 and 75: 
25% (v / v) which are then tested for antibacterial and antifungal properties against 
Propionibacterium acnes and Malassezia furfur. The test is carried out using the disc diffusion 
method and the inhibition zone diameter is observed. 

The combination formula of nyamplung oil and VCO which has the highest antimicrobial 
activity will be developed into a face oil preparation. Furthermore, the physical properties of the 
preparations were tested including stability, organoleptic, pH, homogeneity, dispersal, and water 
content tests for 4 weeks of storage at room temperature. 

The results showed that the combination of nyamplung oil and VCO which had the highest 
antibacterial activity was a series of concentrations of 25:75 and 50: 50% (v / v) (DDH = 12.33 mm), 
but the combination of these oils did not have antifungal activity (DDH = 0 mm). The results of the 
analysis of physical properties test data were tested using Repeated Measures ANOVA with Post Hoc 
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Bonferroni and it was found that the face oil preparations were stable for 4 weeks of storage, but in 
the pH test the face oil preparations began to be unstable at the 3rd and 4th weeks. 
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1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia, hampir setiap orang pernah mengalami jerawat [1]. Penyebab 

timbulnya jerawat dapat diakibatkan oleh keberadaan mikroorganisme, seperti 
Propionibacterium acnes dan Malassezia furfur [2]. Pengobatan jerawat dengan anti 
jerawat berbahan kimia seperti benzoil peroksida, asam salisilat, sulfur, dan 
triklosan memiliki sifat bakteriostatik yang kuat [3], namun salah satu 
kelemahannya yaitu pemakaian yang tidak tepat dapat menyebabkan potensi iritasi 
pada kulit akan semakin tinggi [4]. Pendekatan lain yang dapat digunakan untuk 
mengatasi jerawat, salah satunya adalah dengan merawat kulit menggunakan face 
oil karena dapat memperkuat skin barrier. Semakin kuat skin barrier, maka potensi 
kulit untuk mengalami masalah baik jerawat, kemerahan dan iritasi akan semakin 
rendah [5]. Oleh karena itu perlu dilakukan pencarian antibakteri dan antijamur 
dari bahan alam yang kemudian diformulasikan menjadi sediaan berupa face oil. 

 Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati 
tinggi, salah satunya adalah tanaman nyamplung (Calophyllum inophyllum L.). 
Minyak nyamplung memiliki komponen zat aktif sebagai bahan antibakteri dan 
antijamur yang diduga berasal dari kandungan flavonoid [6], alkaloid, dan saponin 
[7]. Selain itu tanaman yang juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 
bahan baku kosmetik dan memiliki sifat antibakteri adalah Virgin Coconut Oil 
(VCO). VCO dapat menghasilkan senyawa-senyawa esensial yang mengandung asam 
laurat, sehingga bersifat sebagai antibakteri [8]. Formula face oil yang berbau harum 
didapatkan dengan mencampurkan VCO dengan bunga mawar sehingga diperoleh 
aroma mawar. Mawar tidak hanya berfungsi sebagai corigen odoris, tapi juga 
berpotensi sebagai antibakteri dan antijamur karena mengandung kuersetin dan 
kaempferol yang merupakan senyawa flavonoid yang bersifat polar [9].  

Pada penelitian ini perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai aktivitas 
antimikroba dari kombinasi minyak nyamplung dan VCO yang telah dicampur 
dengan bunga mawar sebagai alternatif untuk menutupi bau khas dari kedua 
minyak tersebut. Minyak nyamplung dan VCO akan dikombinasikan dalam 
beberapa seri konsentrasi diantaranya 25:75, 40:60, 50:50, 60:40 serta 75:25% 
(v/v). Variasi konsentrasi yang digunakan mengacu pada penelitian Leguillier et al. 
(2015), yang menunjukkan bahwa minyak nyamplung pada konsentrasi 0,4% 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis, 
Propionibacterium acnes, dan lain sebagainya. Kombinasi minyak tersebut diuji 
antibakteri menggunakan P. acnes serta antijamur menggunakan M. furfur dengan 
menggunakan metode difusi cakram. Metode difusi kertas cakram ini merupakan 
metode yang sering digunakan untuk mengetahui adanya aktivitas antimikroba [10] 
dan memiliki beberapa kelebihan yaitu jumlah zat uji yang digunakan dapat diatur 
[11], dapat dilakukan lebih banyak pengujian dalam satu kali kegiatan [12], cepat, 
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mudah dan murah karena tidak menggunakan alat khusus [13]. Setelah itu akan 
dibuat formulasi sediaan face oil menggunakan seri konsentrasi terpilih 
berdasarkan nilai diameter zona hambat tertinggi. Sediaan face oil kemudian akan 
diuji sifat fisik, diantaranya uji stabilitas, organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar 
serta uji kadar air.. 

2. METODE PENELITIAN 

2. 1. ALAT DAN BAHAN 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan analitik 

(Ohaus PA214 SKZO), hotplate (IKA C-MAG HS 7), peralatan gelas standar (Pyrex), 
vortex (Gemmy VM 300), LAF, autoklaf, inkubator (MEMMERT), bunsen, cawan 
petri, pinset, tabung reaksi, jarum ose, mikropipet, tip (Axygen & Thermo), 
anaerobic jar (Anaerocult), flakon, moisture analyzer (OHAUS MB23), pH meter 
(OHAUS),  dan mikroskop. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel uji berupa 
minyak nyamplung  yang diperoleh dari UKM Panggung Sinergi Lestari Jogjakarta, 
bunga mawar yang diperoleh dari desa Mriyan kabupaten Boyolali, VCO grade A, 
media Brain Heart Infusion Agar (BHIA) dan Brain Heart Infusion Broth (BHIB) 
(Himedia), media Potato Dextrose Agar (PDA) (Merck), kertas cakram (±6 mm) 
(Marcherey-Nagel), Alkohol 70%, Propionibacterium Acnes ATCC 11827 dan 
Malassezia furfur ATCC 12078 yang didapatkan dari laboratorium Mikrobiologi IPB, 
aquadest, klindamisin (Phzer), nystatin (Metiska Farma), dan kloramfenikol 
(Bernofarm). 

2. 2. CARA KERJA 
Proses Pencampuran VCO dengan Bunga Mawar  

Dua kilogram bunga mawar (Rosa damascena) diambil kelopaknya, dicuci 
dengan air mengalir sampai bersih dari kotoran dan bahan-bahan asing, ditiriskan, 
dan diangin-anginkan sampai bebas dari sisa air. Bunga mawar kemudian dipotong 
tipis-tipis dan diambil sebanyak 50 g kemudian dimasukkan ke dalam 250 mL VCO 
yang telah dipanaskan pada suhu 60°C. Campuran tersebut kemudian dipanaskan 
lagi selama 1 jam dan suhu dijaga pada 60°C. Diamkan beberapa saat sampai minyak 
tidak panas. Minyak yang diperoleh kemudian disaring. (Sutarmi dan Rozaline, 
2005). 

Formulasi Konsentrasi Sampel Uji 
Sediaan face oil dibuat dengan cara mencampurkan minyak nyamplung dan 

VCO, kemudian dihomogenkan dengan vortex. Pada penelitian ini terdapat 5 seri 
konsentrasi, diantaranya: 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Face Oil 

Seri Konsentrasi Minyak Nyamplung (mL) VCO (mL) 

25:75% (v/v) 2,5 mL 7,5 mL 

40:60% (v/v) 4 mL 6 mL 

50:50% (v/v) 5 mL 5 mL 

60:40% (v/v) 6 mL 4 mL 

75:25% (v/v) 7,5 mL 2,5 mL 
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Formulasi sediaan face oil diperoleh dari seri konsentrasi yang memiliki 
aktivitas antimikroba tertinggi. 

PEMBUATAN MEDIA DAN STERILISASI  
Media BHIB sebanyak 3 g, BHIA sebanyak 4,7 g, PDB sebanyak 2,8 g dan PDA 

sebanyak 3,9 g masing-masing dilarutkan dengan 100 mL aquadest. Selanjutnya 
masing-masing media dipanaskan dan diaduk sampai homogen [14]. Cawan petri 
yang telah dicuci bersih kemudian disterilkan dalam inkubator (180°C selama 2 
jam). Alat-alat yang tidak tahan pemanasan tinggi seperti tip, cakram, dan lain 
sebagainya disterilkan menggunakan autoklaf (121°C selama 15 menit) (Herrani, 
2015). Pada uji antijamur, ditambahkan 100 ppm/mL kloramfenikol supaya media 
tidak terkontaminasi oleh bakteri [15].  

PEMBUATAN SAMPEL PENGUJIAN  
Pada penelitian ini seri konsentrasi sampel uji yang digunakan adalah 100% 

minyak nyamplung, ekstrak minyak mawar dengan VCO, serta kombinasi minyak 
tersebut dengan seri konsentrasi 25:75; 40:60; 50:50; 60:40; dan 75:25% (v/v) [16].  
Pada uji antibakteri, kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik klindamisin 
konsentrasi 100 ppm sebanyak 20 µL, sedangkan pada uji antijamur adalah nistatin 
100 ppm sebanyak 20 µL. Kontrol negatif pada kedua uji adalah aquadest 20 µL.  

PEMBUATAN SUSPENSI MIKROBA 
Pembuatan suspensi P. acnes dan M. furfur dilakukan menggunakan teknik 

cawan tuang (pour plate) dengan cara 1 mL mikroba yang telah dikultur (jumlah 
koloni 10^8  CFU/mL) kemudian dilarutkan ke dalam aquadest steril (tabung A) 
sampai 10 mL (jumlah koloni 10^7 CFU/mL). Pengenceran kedua dilakukan dengan 
diambil 1 mL dari tabung A kemudian dilarutkan dengan aquadest sampai 10 mL 
(tabung B) (jumlah koloni 10^6   CFU/mL). Pada uji antibakteri, bakteri diencerkan 
sampai didapat jumlah koloni 10^6   CFU/mL, sedangkan pada uji antijamur, koloni 
jamur diencerkan sampai didapat jumlah koloni 10^5  CFU/mL. Suspensi M. furfur 
dibuat dengan cara menambahkan NaCl pada media PDA [17].  

PROSEDUR UJI ANTIMIKROBA 
Sebanyak 1 mL suspensi P. acnes (10^6 cfu/mL) ditambahkan ke dalam 15 

mL BHIA cair dan 1 mL suspensi M. furfur (10^5 cfu/mL) ditambahkan ke dalam 15 
mL PDA cair. Setelah kedua media agar memadat, kertas cakram (6 mm) diletakkan 
pada masing-masing bagian pada media dan diteteskan dengan sampel uji, kontrol 
positif, dan kontrol negatif sebanyak 20 µL serta dilakukan replikasi sebanyak tiga 
kali. Pada uji antibakteri, cawan dimasukkan dalam anaerobic jar dan disimpan 
selama ±5 hari. Sedangkan pada uji antijamur M. furfur, cawan disimpan di suhu 
ruang selama 24 jam.  

PENGUKURAN DIAMETER ZONA HAMBAT 
Hasil pengujian aktivitas antimikroba ini menggunakan parameter zona 

hambat dengan mengamati daerah zona hambat yang tampak lebih jernih dari 
daerah sekitarnya. Ketentuan antibakteri adalah sebagai berikut : daerah hambatan 
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20 mm atau lebih berarti sangat kuat, daerah hambatan 10-20 mm berarti kuat, 5-
10 mm berarti sedang, dan daerah hambatan 5 mm atau kurang berarti lemah [18]. 

EVALUASI SIFAT FISIK SEDIAAN FACE OIL 
Dilakukan uji sifat fisik pada sediaan face oil dengan seri konsentrasi terpilih 

meliputi uji stabilitas, organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan uji kadar air 
dimana pengujian dilakukan selama 4 minggu dan diamati tiap minggunya.  

UJI STABILITAS 
Sediaan face oil disimpan pada suhu kamar (28 ± 2 ºC) selama 4 minggu, 

kemudian dilakukan pengamatan organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan uji 
kadar air dengan pengamatan setiap 1 minggu sekali [19]. 

UJI ORGANOLEPTIS 
Pengamatan secara visual menggunakan panca indera untuk 

mendiskripsikan konsistensi, warna dan aroma dari sediaan face oil [20]. 

UJI HOMOGENITAS 
Sebanyak 0,5 g sediaan face oil diteteskan pada sekeping kaca objek dan 

dilihat di bawah mikroskop [20].  

UJI pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter dengan cara 

mencelupkan elektroda pH meter ke dalam sampel, didiamkan dan hasilnya bisa 
dilihat pada layar pH meter [21].   

UJI DAYA SEBAR 
Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang sediaan face oil sebanyak 0,5 g 

dan diberi beban 150 g selama 1 menit [22]. 

UJI KADAR AIR 
Timbang sampel sebanyak ±0,5 g, ratakan sampel di atas pan. Alat Moisture 

Balance akan memanaskan sampel hingga menunjukkan nilai kadar air sampel yang 
terbaca konstan (±10 menit) [23]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENYIAPAN BAHAN 

Pada proses penyiapan bahan, bunga mawar diambil kelopaknya dan 
dipotong kecil-kecil yang bertujuan untuk meningkatkan luas permukaan, sehingga 
dapat mempersingkat waktu pemanasan pada saat proses pencampuran dengan 
VCO [24]. Pada penelitian ini dilakukan pemanasan pada suhu 60°C yang bertujuan 
untuk menghasilkan minyak yang bening dan mengurangi kadar air [25]. Ketika 
bunga dipanaskan dengan VCO pada suhu 60°C selama 1 jam, terjadi kontak antara 
VCO dengan bunga mawar sehingga lemak dalam minyak mampu mengekstrak 
aroma wangi yang dihasilkan oleh bunga mawar [26]. Senyawa pengaroma pada 
bunga mawar adalah fenil etil alkohol, sitronelol, dan geraniol [27]. Menurut 
penelitian [26], semakin lama dan semakin tinggi suhu proses pemanasan, senyawa 
pengaroma yang terkandung dalam bunga mawar akan semakin berkurang, 
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sehingga pada penelitian ini pemanasan hanya dilakukan selama 1 jam pada suhu 
60°C.  
PENGUJIAN ANTIBAKTERI  

Pada penelitian ini, pengujian antibakteri dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya aktivitas antibakteri pada sampel minyak nyamplung, VCO, dan kombinasi 
minyak tersebut dengan seri konsentrasi 25:75, 40:60, 50:50, 60:40, dan 75:25% 
(v/v) terhadap bakteri P. acnes (10^6 CFU/mL). Metode uji aktivitas antibakteri 
yang digunakan adalah metode difusi cakram. Bakteri P. acnes diinkubasi di dalam 
anaerobic jar karena bakteri tersebut bersifat anaerob yaitu tidak membutuhkan 
oksigen untuk pertumbuhannya [28].  

Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquadest karena 
sampel yang diujikan tidak dilakukan pengenceran. Hasil zona hambat kontrol 
negatif adalah 0 mm. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pelarut aquadest 
tidak mempengaruhi hasil uji antibakteri dari sampel.  Sedangkan kontrol positif 
yang digunakan adalah antibiotik klindamisin 20 µL. Hasil diameter hambat 
klindamisin adalah 45 mm. Hal ini membuktikan bahwa klindamisin memiliki 
aktivitas antibakteri yang kuat (>20 mm) [18].  Pada cakram antibiotik klindamisin 
didapatkan zona yang jernih, sehingga dapat diartikan bahwa klindamisin memiliki 
aktivitas menghambat bahkan membunuh bakteri P. acnes tersebut. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri: (a) 100% Minyak Nyamplung (atas), Kontrol Positif (kiri), dan 
Kontrol Negatif (kanan); (b) Seri Konsentrasi 25:75% (v/v) (kiri) dan Seri Konsentrasi 75:25% (v/v) 
(kanan); (c) Seri Konsentrasi 50:50% (v/v) (atas), Seri Konsentrasi 60:40% (v/v) (kiri), dan Seri 
Konsentrasi 40:60% (v/v) (kanan) 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji non parametrik 
Kruskal Wallis dengan post hoc Mann Whitney. Pada analisis Mann Whitney (Tabel 
2) didapatkan hasil yaitu kontrol negatif tidak berbeda signifikan dengan 100% VCO 
(p>0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa 100% VCO tidak memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap P. acnes sama seperti kontrol negatif. Selain itu semua seri 
konsentrasi berbeda signifikan terhadap kontrol positif (klindamisin) (p<0,05), 
sehingga tidak dijumpai seri konsentrasi optimal yang dapat menyamai aktivitas 
antibakteri klindamisin dalam menghambat pertumbuhan P. acnes. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa VCO yang telah dilarutkan denngan bunga 
mawar tidak memiliki aktivitas antibakteri, sehingga pada semua seri kombinasi 
minyak tersebut, VCO tidak berpengaruh dalam penurunan nilai diameter zona 
hambat. Menurut penelitian [29], VCO tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap 



Jurnal Farmasi Indonesia Vol. 17 No. 02, bulan November tahun 2020 online: jfi.setiabudi.ac.id 
ISSN: 1693-8615 EISSN : 2302-4291   

100     

Jurnal Farmasi Indonesia 
 

 

beberapa bakteri yaitu Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus epidermidis dan 
Propionibacterium acnes dikarenakan VCO mengandung sedikit asam lemak bebas 
dan tidak adanya senyawa monolaurin. Selain itu, dapat dilihat bahwa 100% minyak 
nyamplung memiliki tingkat aktivitas antibakteri yang paling tinggi. Hal ini 
disebabkan karena efek antibakteri minyak nyamplung yang diperkirakan berasal 
dari kandungan flavonoid, alkaloid, dan saponin [30]. 

Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat sampel pada bakteri P. Acnes 
Konsentrasi Sampel Uji Diameter Zona Hambat 

± SD (mm) 
Aktivitas Antibakteri 

100% Minyak Nyamplung 19,67 ± 0,47𝑎  Sedang 
100% VCO yang terekstrak bunga mawar 0𝑏 Tidak aktif 

25% Minyak Nyamplung : 75% VCO 11 ± 0,47𝑐  Lemah 
40% Minyak Nyamplung: 60% VCO 12 ± 0,00𝑐  Lemah 
50% Minyak Nyamplung : 50% VCO 12 ± 0,47𝑐  Lemah 
60% Minyak Nyamplung : 40% VCO 12,33 ± 0,00𝑐  Lemah 
75% Minyak Nyamplung : 25% VCO 12,33 ± 0,00𝑑  Lemah 

Kontrol positif (klindamisin) 45 ± 0,00𝑒  Kuat 
Kontrol negatif (aquadest) 0𝑏 Tidak aktif 

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang angka menunjukkan perbedaan signifikan  
berdasarkan hasil uji statistic menggunakan software SPSS 10 dengan post-hoc Mann Whitney 
(p<0,05) 

PENGUJIAN ANTIJAMUR 
Pengujian antijamur dilakukan untuk mengetahui aktivitas antijamur dari 

sampel minyak nyamplung, VCO dan kombinasi kedua minyak tersebut dengan seri 
konsentrasi 25:75, 40:60, 50:50, 60:40, dan 75:25% (v/v) terhadap M. furfur 
(jumlah koloni 10^5 CFU/mL). Metode uji aktivitas antijamur yang digunakan 
adalah metode difusi cakram. Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah aquadest dengan DDH 0 mm (Tabel 3).  
 

Tabel 3. Hasil pengukuran diameter zona hambat sampel pada jamur M. Furfur 
Konsentrasi Sampel Uji Diameter Zona Hambat ± 

SD (mm) 

Aktivitas Antijamur 

 

            100% Minyak Nyamplung 0𝑎 Tidak aktif 

            100% VCO 0𝑎 Tidak aktif 

25% Minyak Nyamplung : 75% VCO 0𝑎 Tidak aktif 

40% Minyak Nyamplung: 60% VCO 0𝑎 Tidak aktif 

50% Minyak Nyamplung : 50% VCO 0𝑎 Tidak aktif 

60% Minyak Nyamplung : 40% VCO 0𝑎 Tidak aktif 

75% Minyak Nyamplung : 25% VCO 0𝑎 Tidak aktif 

Kontrol positif (nistatin) 16,3 ± 0,58𝑏              Sedang 

Kontrol negatif (aquadest) 0𝑎 Tidak aktif 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan aquadest sebagai kontrol negatif 
tidak berpengaruh terhadap hasil uji antijamur dari sampel. Kontrol positif yang 
digunakan pada uji antijamur adalah nistatin 100 ppm sebanyak 20 µL dan 
diperoleh hasil Diameter Daya Hambat (DDH) nistatin adalah 16,3 mm. Hal ini 
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menunjukkan bahwa nistatin memiliki aktivitas antijamur tergolong sedang (16-20 
mm). Pada cakram nistatin didapatkan zona yang jernih, sehingga dapat diartikan 
bahwa nistatin memiliki aktivitas menghambat bahkan membunuh M. furfur. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 100% minyak nyamplung, 100% 
VCO, dan semua seri konsentrasi dari kombinasi antara minyak nyamplung dan VCO 
tidak memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur M. furfur dilihat 
dari tidak terbentuknya DDH pada media PDA. Hal ini menunjukkan bahwa minyak 
nyamplung dengan konsentrasi 100% maupun kombinasinya dengan menggunakan 
seri konsentrasi VCO tidak menghambat pertumbuhan M.furfur. Jamur dengan 
golongan Malassezia memiliki sifat afinitas tinggi terhadap senyawa yang 
mengandung komponen lemak. Pada penelitian [31],  diketahui bahwa jamur M. 
furfur akan mengalami pertumbuhan yang lebih pesat jika pada media agar yang 
digunakan ditambahkan lemak seperti minyak zaitun, minyak kelapa dan asam 
oleat. Hal ini dikarenakan M. furfur bersifat lipofilik, yaitu dapat berkembang biak 
dalam lipid.  
Uji Sifat Fisik Sediaan 

Formulasi sediaan face oil diperoleh dari hasil uji antimikroba yang memiliki 
aktivitas antibakteri tertinggi, yaitu pada seri konsentrasi 25:75% serta 50:50% 
(v/v). Pada uji stabilitas formulasi sediaan face oil dilakukan pengamatan sifat fisik 
yang dilakukan selama 4 minggu masa penyimpanan pada suhu kamar (±25°C) dan 
dilakukan pengamatan tiap minggunya. 
a. Uji Organoleptis  

Pengamatan organoleptis dilakukan secara subjektif dengan menilai warna, 
bau, dan konsistensi dari sediaan yang dihasilkan. Sediaan face oil ini memiliki 
aroma khas (nutty) dari minyak nyamplung hingga penyimpanan sampai dengan 
minggu ke-3 sediaan face oil ini masih beraroma sama.  
b. Homogenitas 

Pengamatan homogenitas bertujuan untuk melihat penyebaran zat aktif 
dalam sediaan. Hasil pengamatan homogenitas menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 40x pada sediaan face oil dengan kombinasi 25:75% dan 50:50% (v/v) 
yang disimpan pada suhu ruang (±25°C) selama 4 minggu masa penyimpanan 
menunjukkan hasil yang homogen.  Hal ini ditandai dengan ukuran partikel yang 
sama ketika diamati di bawah mikroskop. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas Sediaan face Oil dengan Perbesaran 40x: (a) Seri 
Konsentrasi 25:75% (v/v) dan (b) seri Konsentrasi 50:50% (v/v) 

 

(a) (b) 
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c. pH 
Pengukuran pH ini bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan face oil yang 

dibuat yang telah aman dan tidak mengiritasi kulit saat digunakan. Menurut SNI 16-
4399-1996, syarat pH sediaan topikal yang baik adalah sesuai dengan pH alami kulit, 
yaitu 4,5-8,0. Rata-rata nilai pH pada formulasi 25:75% (v/v) adalah 6,03 sedangkan 
pada formulasi 50:50% (v/v) yaitu 5,64, sehingga kedua formulasi berada pada 
rentang pH sediaan topikal yang baik. Pada penelitian [32], diketahui pH minyak 
nyamplung dengan metode cold pressed yaitu sebesar 4,11. Semakin besar 
konsentrasi minyak nyamplung pada sediaan face oil, maka nilai pH sediaan akan 
semakin asam. Namun, dalam penelitian ini, sediaan face oil pada seri konsentrasi 
25:75% dan 50:50% (v/v) masih memenuhi syarat nilai pH sediaan topikal yaitu 
4,5-8,0 (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Hasil Uji pH Sediaan Face Oil kombinasi minyak nyamplung dan VCO pada 
konsentrasi 25 : 75 % (v/v) dan konsentrasi 50 : 50 % (v/v) 

d.  Daya Sebar 
Daya sebar adalah kemampuan penyebaran sediaan untuk merata saat 

diaplikasikan di kulit. Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal adalah 5-7 cm. 
Pada uji daya sebar sediaan face oil, didapatkan nilai rata-rata pada seri konsentrasi 
25:75% (v/v) yaitu 6,95 cm sedangkan seri konsentrasi 50:50% (v/v) yaitu 6,82 cm. 
Hal ini dikarenakan sediaan face oil pada seri konsentrasi 25:75% (v/v) lebih 
banyak mengandung VCO (75% VCO), sehingga sediaan face oil seri konsentrasi 
25:75% (v/v) lebih encer jika dibandingkan dengan formulasi 50:50% (v/v). 
Semakin cair konsistensi sediaan face oil, maka semakin besar daya sebarnya. 
Meskipun demikian, hasil daya sebar semua seri konsentrasi sediaan face oil 
memenuhi syarat. Daya sebar dari kedua sediaan face oil tersebut sesuai dengan 
standar daya sebar sediaan topikal yang baik. Berdasarkan hasil pengujian daya 
sebar diketahui bahwa kedua sediaan face oil pada konsentrasi 25 : 75 % dan 50 : 
50 % stabil selama 4 minggu penyimpanan. 



Jurnal Farmasi Indonesia Vol. 17 No. 02, bulan November tahun 2020 online: jfi.setiabudi.ac.id 
ISSN: 1693-8615 EISSN : 2302-4291   

103     

Jurnal Farmasi Indonesia 
 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Face Oil kombinasi minyak nyamplung dan VCO 

pada konsentrasi 25 : 75 % (v/v) dan konsentrasi 50 : 50 % (v/v) 

e. Uji Kadar Air 
Uji kadar air bertujuan untuk memberikan batas maksimal tentang besarnya 

kandungan air di dalam bahan, semakin tinggi kadar air dapat menurunkan aktivitas 
biologi sediaan dalam masa penyimpanan [33].  Uji kadar air dilakukan dengan 
menggunakan alat moisture balance. Dari hasil yang diperoleh sediaan face oil 
dengan formulasi 25:75% (v/v) memiliki kadar air sebesar 1,95%, sedangkan pada 
formulasi 50:50% (v/v) didapatkan nilai kadar air sebesar 1,93% (Gambar 5). 
Menurut penelitian [34], minyak nyamplung memiliki kadar air sebesar 0,41%. 
Peningkatan nilai uji kadar air pada penelitian ini dipengaruhi oleh bahan berupa 
bunga mawar yang digunakan masih dalam keadaan basah sehingga menambah 
kandungan H_2O pada sediaan face oil sehingga nilai kadar airnya semakin tinggi. 
Berdasarkan hasil uji kadar air diperoleh hasil bahwa kedua sediaan face oil stabil 
selama 4 minggu penyimpanan. 

 
Gambar 5. Hasil Uji Kadar Air Sediaan Face Oil kombinasi minyak nyamplung dan VCO pada 

konsentrasi 25 : 75 % (v/v) dan konsentrasi 50 : 50 % (v/v) 
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4. KESIMPULAN 
Kombinasi minyak nyamplung dengan VCO (seri konsentrasi 25:75, 40:60, 

50:50, 60:40, dan 75:25% (v/v)) menunjukkan aktivitas antibakteri dengan 
kategori lemah terhadap Propionibacterium acnes dilihat dari adanya diameter 
zona hambat pada setiap seri konsentrasi (±12 mm). kombinasi minyak nyamplung 
dengan VCO (seri konsentrasi 25:75, 40:60, 50:50, 60:40, dan 75:25% (v/v)) tidak 
menunjukkan aktivitas antijamur terhadap Mallasezia furfur. Formulasi sediaan 
face oil dari kombinasi minyak nyamplung dan VCO memenuhi persyaratan fisik 
berupa homogenitas, pH, dan daya sebar, setelah penyimpanan selama 3 minggu. 
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